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ABSTRAK 

 

 

RICKO IRAWAN, Pengaruh Leverage, Likuiditas, dan Ukuran `Perusahaan 

Terhadap Laporan Keuangan pada `Perusahaan Food And Beverage yang 

terdaftar di `Bursa Efek Indonesia, (Di bawah bimbingan Ibu Hj. Noviarni, 

SE.,M.Si dan Ibu Frecilia Nanda Melvani, SE.,MM). 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Leverage, 

Likuiditas, dan Ukuran `Perusahaan  Terhadap Laporan Keuangan pada 

`Perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi 

dan Sampel dalam penelitian ini sebanyak 21 Perusahaan Food And Beverage 

yang terdaftar di `Bursa Efek Indonesia.  Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis linier berganda yang diolah dengan menggunakan bantuan program 

komputer  Statistical Product and Service Solution ( SPSS) versi 24. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Leverage, Likuiditas, dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Laporan Keuangan pada Perusahaan Food And 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan signifikan  F sebesar 

0,000 < 0,005 .Persamaan regresi linier berganda Y = 31.786 + (-2.022)X1 + 

1.025 X2 + 1.138 X3 + e 2. Variabel Leverage  tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap laporan keuangan. Hasil yang diperoleh bahwa nilai t hitung lebih kecil 

dari t tabel (0,811 < 1,734) dan signifikan yang lebih besar dari 0,05 (0,419 > 

0,05). Variabel Likuiditas berpengaruh secara parsial terhadap laporan keuangan. 

Hasil yang diperoleh bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel t tabel (2,867 > 

1,734) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap laporan keuangan. Hasil yang 

diperoleh bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,600 > 1,771) dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05) 

 

 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Leverage, Likuiditas, dan Ukuran 

Perusahaan 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

 Perusahaan membutuhkan tambahan modal untuk melakukan 

pengembangan dan perluasan usaha agar memiliki daya saing dalam jangka 

panjang. Sumber utama bagi perusahaan dalam menghimpun dana adalah 

investor. Pasar modal merupakan sarana untuk mempertemukan perusahaan yang 

mencari sumber pendanaan dengan investor sebagai penyedia dana.  

 Manajemen dan investor/ kreditor merupakan pihak yang terpisah dan 

hubungan kedua pihak tersebut dkhawatirkan akan terjadi kesenjangan informasi 

karena diasumsikan manajemen sebagai pihak yang lebih menguasai informasi 

dan mengutamakan kepentingan pribadi.  

 Laporan keuangan dapat bermanfaat untuk sebagian besar pengguna 

apabila informasi yang disediakan dalam laporan keuangan yang di maksud dapat 

dipahami, relevan dan handal serta dapat diperbandingkan. Di mana informasi 

yang di peroleh dari suatu laporan keuangan perusahaan tergantung pada tingkat 

kelengkapan pengungkapan (disclosure) laporan keuangan perusahaan yang 

bersangkutan. Laporan keuangan dibuat dan dilaporkan oleh pihak manajemen 

sebagai hasil pertanggung jawaban atas kinerja pada periode tertentu kepada 

pemegang saham sebagai pihak ekternal. Pengungkapan pada laporan keuangan 

merupakan salah satu upaya untuk mengatasi masalah keagenan dan memperkecil 

asimetri informasi antara agent sebagai pihak manajemen dan principal sebagai 
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pihak pemegang saham. Dalam penelitian ini menggunakan Leverage, Likuiditas, 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Laporan Keuangan Pada Perusahaan Food And 

Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.  

 Pasar modal merupakan salah satu alternatif yang digunakan oleh 

perusahaan untuk memperoleh dana. Di Indonesia sudah banyak perusahaan yang 

menjual sahamnya melalui pasar modal. Dalam melakukan kegiatannya di pasar 

modal para pelaku pasar mendasarkan keputusan yang akan diambil pada 

informasi yang diterimanya sehingga ketersediaan informasi yang relevan dan 

akurat akan membantu dalam proses investasi dan pendanaan pasar modal. 

  Perusahaan yang telah memperoleh dana dari masyarakat dengan menjual 

saham di Pasar Modal, oleh Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) 

diwajibkan untuk membuat Laporan Tahunan, yang disajikan setransparan 

mungkin yaitu apa adanya, tidak dibuat-buat, jujur, netral dan obyektif (Yularto 

dan Chariri, 2013:1). Laporan tahunan yang dibuat oleh perusahaan berupa 

laporan keuangan yang disajikan dalam bentuk kuantitatif, dimana informasi-

informasi yang disajikan di dalamnya sangat berpengaruh bagi kelangsungan 

hidup perusahaan karena dapat membantu perusahaan dalam memprediksi kinerja 

dan prospek perusahaan. 

  Perusahaan-perusahaan sebenarnya enggan untuk memperluas      

pengungkapan laporan keuangan tanpa tekanan dari profesi  akuntansi atau   

pemerintah. Akan tetapi pengungkapan merupakan hal yang vital bagi   

pengambilan keputusan optimal para investor dan pasar modal yang stabil (Irwin, 

2011:204) 
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  Perusahaan food and beverage adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

makanan dan minuman. Di Indoesia sendiri perusahaan makanan dan minuman 

sangat berkembang dengan pesat, hal ini dapat dilhat dari jumlah perusahaan yang 

terdatar di Bursa Efek Indonesia dari periode ke periode semakin banyak. Tidak 

menutup kemungkinan bahwasanya perusahaan ini sangat di butuhkan oleh 

masyarakat sehingga prospeknya menguntungkan baik di masa sekarang maupun 

di masa yang akan datang. 

  Laporan keuangan terdiri dari neraca dan suatu perhitungan laba-rugi serta 

laporan mengenai perubahan ekuitas. Neraca tersebut menunjukkan atau  

menggambarkan jumlah suatu asset, kewajiban dan juga mengenai ekuitas dari 

suatu perusahaan pada tanggal tertentu (Munawir, 2010:5).  Para pemakai laporan 

keuangan akan menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan dan 

menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya. 

Bagi para investor, informasi yang disamaikan oleh manajemen perusahaan 

dijadikan sebagai alat analisis dan pengawasan terhadap kinerja perusahaan. 

 Salah  satu  atribut  penting  dalam  penyampaian  suatu  informasi  

akuntansi  adalah  kualitas.  Kualitas  informasi  keuangan  tercermin  pada  sejauh  

mana  luas  pengungkapan  laporan  keuangan  yang  diterbitkan  perusahaan.  

Ada  tiga  konsep  mengenai  luas  pengungkapan  keuangan,  yaitu  adequate,  

fair  dan  full  disclosure. Konsep yang paling sering digunakan adalah adequate 

disclosure (pengungkapan yang cukup), yaitu pengungkapan minimum yang 

disyaratkan oleh peraturan yang berlaku, dimana pada tingkat ini investor dapat 

menginterpretasikan angka-angka dalam  laporan  keuangan  yang  benar.  Tetapi  
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pengungkapan  yang  layak  mengenai  informasi yang signifikan bagi para 

investor dan pihak lainnya hendaknya cukup, wajar dan lengkap (Irwin, 

1994:204). 

  Laporan keuangan merupakan alat manajemen untuk menginformasikan 

kondisi perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders). 

Investor yang berminat untuk menanamkan modalnya di bursa efek harus memiliki 

informasi akuntansi yang akurat sebagai dasar pertimbangan dalam membuat 

keputusan investasi serta kemampuan analisis terhadap informasi akuntansi 

tersebut. Laba merupakan bagian dari informasi akuntansi yang diperoleh dari 

laporan keuangan yang dapat di gunakan sebagai pertimbangan untuk mengambil 

keputusan investasi. 

Tabel 1.1 

Data Laporan Keuangan Perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 – 2019 

No. Nama Perusahaan 
Kode 

Emiten 
Tahun 

Penjualan Bersih 

(Milyar rupiah) 

1.  
PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk 
ICBP 

2015 31.741,1 

2016 34.375,2 

2017 35.606,6 

2018 38.413,4 

2019 42.296,7 

2. PT. Mayora Indah Tbk MYOR 

2015 14,818,731 

2016 18,349,960 

2017 20.816.674 

2018 24.060.802 

2019 25.026.739 

Sumber : www.indofoodcbp.com dan www.mayoraindah.co.id  2015-2019 

http://www.indofoodcbp.com/
http://www.mayoraindah.co.id/
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  Rasio leverage mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang. 

Beberapa analis menggunakan istilah rasio solvabilitas yang berarti mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangannya (Husnan, 1998:560). 

Perusahaan dengan leverage yang tinggi menanggung biaya pengawasan 

(monitoring cost) yang tinggi. Jika menyediakan informasi secara lebih 

komprehensif akan membutuhkan biaya lebih tinggi, maka perusahaan dengan 

leverage yang tinggi akan menyediakan informasi secara lebih komprehensif. 

Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh Na’im dan Rakhman (2000:75) bahwa 

perusahaan dengan rasio hutang atas modal tinggi akan mengungkapkan lebih 

banyak informasi dalam laporan keuangan untuk memenuhi debitur jangka 

panjang dibandingkan perusahaan dengan rasio rendah. Sedangkan menurut Meek 

dkk (2010) dalam Nugraheni dkk (2012:78) menyatakan semakin tinggi tingkat 

leverage perusahaan, maka akan semakin besar pula agency cost atau dengan kata 

lain, untuk memenuhi kebutuhan kreditur jangka panjang perusahaan dituntut 

untuk melakukan pengungkapan yang lebih luas (Simanjuntak, 2011:354). 

  Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendek (Husnan, 2011:562). Perusahaan dengan rasio likuiditas 

yang tinggi akan melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas kepada 

pihak luar karena ingin menunjukkan bahwa perusahaan tersebut kredibel. 

 Hal ini berbeda dengan pendapat Nugraheni dkk (2012:75), yang 

menyatakan perusahaan dengan likuiditas rendah justru cenderung 

mengungkapkan lebih banyak informasi kepada pihak eksternal sebagai upaya 

untuk menjelaskan lemahnya kinerja manajemen. 
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  Ukuran   perusahaan   adalah   besarnya   asset   yang   dimiliki   

perusahaan (Saidi, 2012:50). Secara umum perusahaan besar akan 

mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil (dalam  

Marwata,  2011:160).   

  Penelitian ini memfokuskan pembahasan pada pengaruh leverage, 

likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap laporan keuangan perusahaan dengan 

menggunakan periode penelitian tahun 2015-2019. Sampel penelitian ini yaitu 

laporan keuangan Perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019. Pemilihan Perusahaan Food And Beverage 

dikarenakan berbagai alasan. Pertama, perusahaan yang tergabung dalam sektor 

Perusahaan Food And Beverage telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kedua, 

Perusahaan Food And Beverage cukup menarik dijadikan obyek penelitian karena 

perusahaan Food And Beverage merupakan perusahaan yang mengolah bahan 

baku menjadi barang jadi dan dikonsumsi oleh masyarakat. Perusahaan Food And 

Beverage juga mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang. Hal ini 

dikarenakan Perusahaan Food And Beverage mempunyai sifat yang non siklial 

dalam artian Perusahaan Food And Beverage lebih stabil dan tidak mudah 

terpengaruh oleh musim ataupun perubahan kondisi perekonomian karena dalam 

keadaan apapun orang akan tetap mengkonsumsi makanan ataupun minuman 

sebagai kebutuhan dasar. 

 Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti tentang pengaruh 

Leverage, Likuiditas, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Laporan Keuangan Pada 

Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia secara 
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parsial. Penelitian ini juga lebih memfokuskan pada pngungkapan wajib. Pada 

dasarnya setiap perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) wajib menyajikan laporan keuangannya sesuai dengan pedoman atau 

peraturan yang sudah ditetapkan. Di Indonesia, pedoman penyajian dan 

pengungkapan laporan keuangan oleh emiten atau perusahaan food and beverage 

ditetapkan oleh Bapepam dalam Surat Edaran laporan keuangan emiten atau 

perusahaan food and beverage di Indonesia ditetapkan oleh Keputusan Ketua 

Bapepam dan LK Nomor:Kep-134/BL/2006 Tanggal:7 Desember 2006 di mana 

pedoman ini memuat tentang ikhtisar data keuangan penting, laporan keuangan 

dewan komisaris, laporan direksi, profil perusahaan, analisis dan pembahasan 

manajemen dan tata kelola perusahaan (Corporate Governance). Keluarnya 

peraturan tersebut ternyata belum signifikan mempengaruhi luas pengungkapan 

laporan keuangan perusahaan. 

  Berdasarkan  pada  uraian  yang  telah  dikemukakan  tersebut,  maka  

peneliti  tertarik  untuk  meneliti  tentang  “PENGARUH VERAGE,  

LIKUIDITAS DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP LAPORAN    

KEUANGAN PADA PERUSAHAAN  FOOD AND BEVERAGE YANG   

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA “. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

  Adapun rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat pengaruh leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan   

terhadap laporan keuangan pada Perusahaan Food And Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara simultan?  

2. Apakah   terdapat   pengaruh   leverage  terhadap laporan keuangan 

pada Perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia secara parsial ? 

3. Apakah terdapat pengaruh likuiditas terhadap laporan keuangan pada 

perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia secara parsial ? 

4. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap laporan 

keuangan pada perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia secara parsial ? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

  Berdasarkan  latar  belakang  permasalahan  di  atas,  maka  penulis  dapat  

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :   

1. Untuk   mengetahui   pengaruh   leverage,   likuiditas   dan   ukuran   

perusahaan   berpengaruh  secara  simultan  terhadap  laporan  

keuangan pada Perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  
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2. Untuk mengetahui pengaruh leverage berpengaruh secara parsial 

terhadap laporan keuangan pada Perusahaan Food And Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas berpengaruh secara parsial 

terhadap laporan keuangan pada Perusahaan Food And Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran   perusahaan berpengaruh secara 

parsial terhadap laporan keuangan pada Perusahaan Food And 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat akademis 

Hasil   penelitian   ini   diharapkan   dapat   memberikan   kontribusi   

untuk   memperkuat   hasil   penelitian   sebelumnya   dan   menjadi   

dasar   dalam   kajian   berikutnya.   

2. Manfaat   praktis    

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan 

bagi investor   dalam   mempertimbangkan   pengambilan   keputusan   

terkait   dengan   penanaman  modal  dengan  melihat  kinerja  

perusahaan  dan  ukuran  perusahaan  yang  tercermin  dalam  

kelengkapan  pengungkapan  laporan  keuangan,  sehingga  akan  

dapat  mengurangi  risiko  kerugian  dan  dapat  menghasilkan  return  

saham  yang diharapkan. 
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